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KHUTBAH KE-1

الَْحَمْدُ للَِّهِ الَّذِي أَنزَلَ عَلَىٰ عَبْدِهِ الْكِتَابَ وَلَمْ يَجْعَل لَّهُ عِوَجَا
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهَ إِلاَّ الُله ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
دٍ ابْنِ عَبْدِ الِله لَامُ عَلىَ رَسُوْلِ الِله ، مُحَمَّ لَاةُ وَالسَّ وَالصَّ

وَ عَلىَ آلهِِ ، وَصَحْبِهِ ، وَ مَنْ وَا لَاهُ ، أَمَّا بعَْدُ
ياَ أَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتِهِ ، وَلَا تَمُوتُنَّ إِلاَّ وَ أَنتُْمْ مُسْلِمُونَ

فَ قَلَى الُله تَعَالَى فِي كِتَابهِِ الْعَزِيْزِ الْكَرِيْمِ ،
حِيْمِ جِيْمِ ، بِسْمِ الِله الرَحْمَانِ الرَّ يْطَانِ الرَّ  أَعُوذُ باِلِله مِنَ الشَّ
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإِْنسَ إلَِّا ليَِعْبُدُونِ ، صَدَقَ الُله الْعَظِيْمِ 
HADIRIN SIDANG JUM'AH YANG DIRAHMATI ALLOH...//

PERTAMA-TAMA.. // MARILAH KITA PANJATKAN PUJA DAN PUJI

KEHADIRAT ALLOH SWT.. // KARENA BERKAT TAUFIK DAN

HIDAYAHNYALAH / KITA SEMUA BISA BERKUMPUL / DI TEMPAT YANG

MULIA INI... /// TIDAK LUPA SHOLAWAT DAN SALAM... / SEMOGA SELALU

TERCURAHKAN.. / KEPADA NABI KITA / MUHAMMAD SAW...///

BESERTA KELUARGANYA... / PARA SAHABATNYA... / DAN PARA

PENGIKUTNYA SAMPAI AKHIR ZAMAN... ///

KEMUDIAN YANG SELANJUTNYA... // MARILAH KITA SAMA-SAMA

TINGKATKAN KETAKWAAN KITA KEPADA ALLOH SWT.. //

DENGAN TAKWA YANG SEBENAR-BENARNYA TAKWA..//

YAITU../ MENTAATI SEGALA PERINTAH ALLOH.. // DAN MENJAUHI SEGALA

LARANGANNYA... //
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HADIRIN / SIDANG JUM'AH YANG DIRAHMATI ALLOH...

SALAH SATU BENTUK TAKWA KITA KEPADA ALLOH.. / 

ADALAH DENGAN SENANTIASA BERSYUKUR KEPADA-NYA....//

BERSYUKUR DALAM KONDISI APAPUN...///

SUDAH  TERLALU  BANYAK  NI'MAT  YANG ALLOH  KARUNIAKAN  KEPADA

KITA..//

SAKING BANYAKNYA/ SAMPAI-SAMPAI KITA SERING LUPA..//

BAHWA KITA TELAH MENDAPATKAN KARUNIA NI'MAT / YANG LUAR BIASA

DARI ALLOH..///

SAKING MELIMPAHNYA// KITA MENGANGGAPNYA KARUNIA ITU SEBAGAI

KARUNIA YANG BIASA-BIASA SAJA...///

BAHKAN TIDAK SEDIKIT ORANG YANG MENDUSTAKAN // BAHWA NIKMAT

ITU  DARI  ALLOH..//  DAN  MENGAKU-AKU  KARUIA  ALLOH  ITU  SEBAGAI

MILIKNYA...///

***

SEBUAH  KISAH  YANG  DIRIWAYATKAN  OLEH  ABDULLAH  BIN

MUHAMMAD..//

"SUATU  HARI..//  ABDULLAH  BIN  MUHAMMAD  /  PERNAH  BERADA  DI

DAERAH PERBATASAN// WILAYAH ARISH DI NEGERI MESIR...///

IA  MELIHAT  SEBUAH  KEMAH  KECIL//  YANG  DARI  KEMAHNYA

MENUNJUKKAN //  BAHWA PEMILIKNYA ADALAH ORANG YANG SANGAT

MISKIN....///

LALU  ABDULLAH  BIN  MUHAMMAD  PUN  MENDATANGI  KEMAH  YANG

BERADA DI PADANG PASIR TERSEBUT // UNTUK MELIHAT APA YANG ADA

DI DALAMNYA...///

MAKA  IA  MELIHAT  SEORANG  LAKI-LAKI...//  NAMUN  BUKAN  LAKI-LAKI

BIASA...//  KONDISI  LAKI-LAKI  INI  SEDANG  BERBARING  //  TANGANNYA

BUNTUNG  //  DAN  KAKINYA  PUN  BUNTUNG//  TELINGANYA  SULIT

MENDENGAR..// MATANYA BUTA..// DAN TIDAK ADA YANG TERSISA SELAIN

LISANNYA YANG BERBICARA...///
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DARI LISANNYA ORANG ITU MENGUCAPKAN...//

“YA ALLAH..// BERILAH AKU ILHAM / UNTUK TETAP MENSYUKURI NIKMAT-

MU..// YANG TELAH ENGKAU ANUGERAHKAN KEPADAKU...// DAN ENGKAU

SANGAT MULIAKAN AKU DARI CIPTAAN-MU YANG LAIN....”

KEMUDIAN  ABDULLAH  BIN  MUHAMMAD  PUN  MENEMUINYA.../  DAN

BERKATA KEPADA ORANG ITU..///

“WAHAI SAUDARAKU..// NIKMAT ALLAH MANA YANG ENGKAU SYUKURI?”

KEMUDIAN LAKI-LAKI PEMILIK KEMAH ITU MENJAWAB..///

“WAHAI  SAUDARA,  DIAMLAH...!!  //  DEMI  ALLAH../  SEANDAINYA  ALLAH

DATANGKAN  LAUTAN..//  LALU  LAUT  TERSEBUT  AKAN

MENENGGELAMKANKU...// ATAU ALLAH DATANGKAN GUNUNG API../ YANG

PASTI AKU AKAN TERBAKAR...// ATAU DIJATUHKAN LANGIT KEPADAKU../

YANG PASTI AKAN MEREMUKKANKU...// AKU TIDAK AKAN MENGATAKAN

APAPUN..// KECUALI RASA SYUKUR...///”

ABDULLAH BIN MUHAMMAD KEMBALI BERTANYA,

“BERSYUKUR ATAS APA..?”

LAKI-LAKI PEMILIK KEMAH ITU MENJAWAB LAGI...//

“TIDAKKAH  ENGKAU  MELIHAT  DIA  TELAH  MENGANUGERAHKAN  AKU

LISAN YANG SENANTIASA BERDZIKIR DAN BERSYUKUR...?/// 

DI SAMPING ITU..// AKU JUGA MEMILIKI ANAK../ YANG SAAT WAKTUNYA

SHOLAT..// IA SELALU MENUNTUNKU UNTUK KE MASJID..// DAN IA PULA

YANG MENYUAPIKU...///

NAMUN SEJAK TIGA HARI INI DIA TIDAK PULANG KEMARI...//  BISAKAH

ENGKAU TOLONG CARIKAN DIA...?///”

ABDULLAH BIN MUHAMMAD PUN MENYANGGUPINYA DAN PERGI UNTUK

MENCARI ANAKNYA ITU...///

SETELAH  BEBERAPA  SAAT  MENCARI..//  IA  MENDAPATI  JENAZAH YANG

SEDANG DIKELILINGI OLEH SINGA....//
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TERNYATA ANAKNYA LAKI-LAKI ITU SUDAH DIMAKAN OLEH SINGA...///

AKHIRNYA ABDULLAH BIN MUHAMMAD PUN MENCERITAKAN KEJADIAN

ITU KEPADA LAKI-LAKI PEMILIK KEMAH ITU...//

KEMUDIAN LAKI-LAKI PEMILIKI KEMAH INI MENGATAKAN..//

“ALHAMDULILLAH..// DIA TIDAK MENINGGALKAN KETURUNAN BAGIKU..//

YANG  BERMAKSIAT  KEPADA  ALLAH..//  SEHINGGA  IA  DIAZAB  DI

NERAKA...//”

KEMUDIAN IA MENARIK NAPAS PANJANG...// LALU MENINGGAL DUNIA...// 

ABDULLAH BIN MUHAMMAD KEMUDIAN DIBANTU OLEH EMPAT ORANG

YANG LEWAT..// EMPAT ORANG YANG LEWAT ITU MENGENAL MENGENALI

LAKI-LAKI  PEMILIK  KEMAH  TERSEBUT...//  TERNYATA  IA  ADALAH  ABU

QIBALAH...//  SALAH  SEORANG  SAHABAT  NABI..//  YANG  WAJAHNYA

SENANTIASA  BERSUJUD  KEPADA  ALLAH...//  YANG  MATANYA  SELALU

MENUNDUK ATAS APA YANG DIHARAMKAN ALLAH...//  YANG TUBUHNYA

SELALU SUJUD TATKALA ORANG-ORANG DALAM KEADAAN TIDUR...//”.

KEMUDIAN ABDULLAH BIN MUHAMMAD BERSAMA EMPAT LAKI-LAKI TADI

PUN  MEMANDIKAN..//  MENGKAFANI../  DAN  MENYHOLATKANNYA../

SEBELUM AKHIRNYA MEMAMKAMKAN BELIAU...//

ITULAH SEPENGGAL  KISAH  MANUSIA  YANG SENANTIASA  BERSYUKUR

KEPADA ALLOH SWT...///

HADIRIN, ROHIMAKUMULLOH....//

ALLOH SWT.. / TELAH MENGARUNIAKAN MATA KEPADA KITA...//

BAGAIMANAKAH JADINYA JIKA KITA TIDAK BISA MELIHAT..//

MAMPUKAH KAMERA YANG PALING MAHAL DI DUNIA

MEMBUAT KITA BISA MELIHAT..??//

BERAPAKAH HARGA MATA KITA INI...?//

HARGA MATA INI SUNGGUH SANGAT MAHAL SEKALI..//

TAPI ALLOH MEMBERIKANNYA DENGAN GRATIS KEPADA KITA..//

4



باَنِ فَبِأَيِّ آلاَءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّ
“MAKA NIKMAT TUHAN KAMU YANG MANAKAH YANG KAMU DUSTAKAN?”

(QS. AR-ROHMAN)

SEORANG KAKEK TUA BERUSIA TUJUH PULUH TAHUN..//

HARUS MENJALANKAN SEBUAH OPERASI..//

KARENA TIDAK BISA BUANG AIR KECIL..//

SETELAH MELIHAT BESARNYA TAGIHAN BIAYA OPERASI TERSEBUT../

KAKEK TERSEBUT LANGSUNG MENANGIS TAK TERPERIKAN..//

PETUGAS YANG MELIHAT..// LANGSUNG BERUSAHA MENENANGKANNYA..//

"JANGAN KHAWATIR KEK...//

JIKA KAKEK TIDAK MAMPU MEMBAYAR TAGIHAN ITU../

AKAN ADA KERINGANAN BAGI YANG TIDAK MAMPU../"

KAKEK TERSEBUT MALAH MENJAWAB..//

"BUKAN BESARNYA TAGIHAN INI YANG AKU TANGISI..//

AKU MENANGIS KARENA AKU BARU TAHU../

BAHWA BIAYA UNTUK BUANG AIR KECIL ITU TERTANYA SEBESAR INI..//

SEDANGKAN SELAMA TUJUH PULUH TAHUN INI AKU BUANG AIR KECIL...//

ALLOH  TIDAK  PERNAH  MEMBERIKAN  TAGIHAN  SEPESERPUN

KEPADAKU..//

باَنِ فَبِأَيِّ آلاَءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّ
“MAKA NIKMAT TUHAN KAMU YANG MANAKAH YANG KAMU DUSTAKAN?”

(QS. AR-ROHMAN)

ALLOH SUDAH MENGGRATISKAN UDARA YANG KITA HIRUP..//

PADAHAL..// BAGAIMANA JADINYA JIKA KITA TIDAK BERNAFAS...?//

HARGA DARI UDARA YANG KITA HIRUP ADALAH NYAWA KITA..//
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INI BARU SEDIKIT DARI LUASNYA NI'MAT ALLOH KEPADA KITA..//

وا نعِْمَةَ اللَّهِ لاَ تُحْصُوهَا وَإِن تَعُدُّ
“DAN JIKA KAMU MENCOBA-COBA MENGHITUNG NI'MAT DARI ALLOH,

MAKA KAMU TIDAK AKAN MAMPU MENGHITUNGNYA”

(QS. AN-NAHL, 16:18)

JIKA KITA MENCOBA-COBA UNTUK MENGHITUNG NI'MAT ALLOH..//

MAKA KITA TIDAK AKAN MAMPU UNTUK MENGHITUNGNYA..//

SETIAP DETIK KITA DIPENUHI OLEH NI'MAT-NI'MAT DARI ALLOH..//

SEHINGGA  SUDAH  SEPANTASNYA  /  KITA  SENANTIASA  BERSYUKUR

DALAM SEGALA KONDISI..//

BAHKAN  YANG  NAMANYA  MUSIBAH  PUN  SESUNGGUHNYA  ADALAH

NI'MAT DARI ALLOH..//

SAKIT ADALAH NI'MAT DARI ALLOH // AGAR KITA BISA MASUK KE DALAM

SURGANYA..// JIKA KITA SABAR MENGHADAPINYA ...//

JIKA KITA SABAR TERHADAP MUSIBAH..// MAKA DOSA-DOSA KITA AKAN

DI AMPUNI..//

BUKANKAH ALLOH MENCINTAI ORANG-ORANG YANG SABAR...??//

MAKA DENGAN SABAR DERAJAT KITA MENJADI NAIK..//

BUKANKAH ITU NI'MAT...??

JIKA TIDAK DIUJI..// MAKA BAGAIMANA SESEORANG BISA BERSABAR...??

TIDAK AKAN ADA SABAR JIKA TIDAK DIUJI....///

MAKA, HADIIN ROHIMAKUMULLOH../

TIDAK ADA YANG BURUK DARI ALLOH....//

وَمَا أَصَابَكَ مِن سَيِّئَةٍ فَمِن نَّفْسِكَ ۖ مَّا أَصَابَكَ مِنْ حَسَنَةٍ فَمِنَ اللَّهِ
“APA SAJA YANG MENIMPAMU DARI KEBAIKAN, ADALAH DARI ALLOH, 

DAN APA SAJA  YANG MENIMPAMU DARI KEBURUKAN, 

MAKA ITU DARI NAFSUMU SENDIRI. ”

(QS. AN-NISA, 4:79)
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BURUK ITU DARI HAWA NAFSU KITA YANG TIDAK MENGINGINKANNYA..//

KARENA KITA TIDAK INGIN SAKIT..// MAKA JADILAH KITA MENDERITA..///

JADI JANGAN SALAHKAN SAKIT JIKA KITA MENDERITA...//

SALAHKAN  HAWA  NAFSU  YANG  TIDAK  RIDHO  DENGAN  KETETAPAN

ALLOH....//

JIKA KITA MENDAPAT MUSIBAH.../ KEMUDIAN KITA MENGINGAT ALLOH..//

KEMUDIAN  SABAR../  IKHLAS../  RIDHO  DALAM  MENGHADAPI  MUSIBAH

ITU..// MAKA MUSIBAH ITU AKAN TERASA NI'MAT...///

MISKIN  BUKAN  HAL  YANG  BURUK...//  MISKIN  ITU  ADALAH  JALAN

KEBAIKAN  BAGI  KITA..//  BUKANKAH  ROSULULLOH  SAW  PERNAH

BERSABDA..//  YANG  PALING  DULUAN  MASUK  SURGA  ADALAH  ORANG

MISKIN..// SEDANGKAN ORANG KAYA BANYAK SEKALI HISABANNYA..//

SEHINGGA  LAMA  MASUK  SURGANYA..//  DAN  YANG  PALING  BANYAK

MASUK SURGA PUN TERNYATA ORANG MISKIN..//

TAPI  HAWA  NAFSU  YANG  MEMBUATNYA  TIDAK  RIDHO  DENGAN

KEADAANNYA TERSEBUT..///  SEHINGGA DIA  MENDERITA KARENANYA...//

YANG  MEMBUAT  MENDERITA  ADALAH  HAWA  NAFSU....//  BUKAN

KEADAANNYA....//

MAKA...// HADIRIN YANG DIRAHMATI ALLOH..//

MARILAH KITA BERSAMA-SAMA BELAJAR..//

UNTUK SENANTIASA BERSYUKUR DALAM SEGALA KONDISI...//

DEMIKIAN YANG DAPAT SAYA SAMPAIKAN..//

SEMOGA ADA GUNA DAN MANFAATNYA..//

KHUSUSNYA BAGI SAYA PRIBADI...//

UMUMNYA BAGI KITA SEMUA...///

باَرَكَ الُله لِى وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ ، وَنفََعَنِيْ وَإيَِّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وَ
كْرِ الْحَكِيْمِ ، أَقُوْلُ قَوْلِى هَذَا ، وَ أَسْتَغْفِرُ الَله لِى وَ لَكُمْ ، وَ لِكَا فَةِ الْمُسْلِمِيْنَ الذِّ

حِيْمُ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ ، فَاسْتَغْفِرُوهُ ، إنَِّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّ
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Khutbah ke-2

يْنِ . نيَْا وَ الدِّ الَْحَمْدُ للَِّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ ، وَبهِِ نَسْتَهِيْنُ ، عَلَى أُمُورِ الدُّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ ، نَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهَ إِلاَّ هُوَ الْحَكِيْمُ الْمَتِيْنِ ، وَنَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

الََّذِي اَرْسَلْتَهُ لِ الْعَالَمِين .
دٍ ابْنِ عَبْدِ الِله ، وَ عَلىَ آلهِِ ، لَامُ عَلىَ أَشْرَفِ الْمُرْسَلِيْن ، مُحَمَّ لَاةُ وَالسَّ وَالصَّ

 أَمَّا بعَْدُ.وَصَحْبِهِ ، أَجْمَعِيَن ،
ياَ أَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَهُوا اتَّقُوا الَله ، وَقُوْلُوا قَوْلًا سَدِيْدًا ، يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ ، 

وَ يَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ ، وَ مَنْ يتُِعِ الَله وَرَسُولهَُ ، فَقَدْ فَاذَ فَوْزًا عَزِيْمًا ، 
جِيْمِ ، يْطَانِ الرَّ فَ قَلَى الُله تَعَالَى فِي كِتَابهِِ الْعَزِيْزِ الْكَرِيْمِ ،  أَعُوذُ باِلِله مِنَ الشَّ

حِيْمِ ،  مَدُ ، لَمْ يلَِدْ وَلَمْبِسْمِ الِله الرَحْمَانِ الرَّ قُلْ هُوَ اللَّهُ أَحَدٌ ، اللَّهُ الصَّ
وَلَمْ يَكُن لَّهُ كُفُوًا أَحَدٌ ،  صَدَقَ الُله الْعَظِيْمِ . يُولَدْ ، 
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حِيْمِ ، الَْحَمْدُ للَِّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ ، الَلَّهُمَّ صَلِّى وَ سَلِّمْ  بِسْمِ الِله الرَحْمَانِ الرَّ
الَلَّهُمَّ اغْفِرْ ، للِْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ ،وَ باَرِكْ آمين ياَ الله ياَ رَبَّ الْعَالَمِين ، 

وَالْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ ،  الَأحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلَأمْوَاتِ ، إنَِّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ
عَوَاتِ ، رَبَّنَا اغْفِرْ لنََا وَلإِِخْوَاننَِا ، الَّذِيْنَ سَبَقُوْناَ باِلإِْيْمَانِ ، وَلاَ مُجِيْبُ الدَّ

تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبنَِا غِلًّا للَِّذِيْنَ آمَنُوا ، رَبَّنَا إنَِّكَ رَءُوفٌ رَحِيمٌ ، الَلَّهُمَّ وَفِّقْ وُلاَةَ
أُمُوْرِناَ ، لِمَا تُحِبُّهُ وَتَرْضَاهُ ،  الَلَّهُمَّ أَعِنْهُمْ ، عَلَى طَاعَتِكَ ، وَاهْدِهِمْ سَوَاءَ
بِيْلِ،  الَلَّهُمَّ جَنِّبْهُمْ الْفِتَنَ ، مَاظَهَرَ مِنْهَا ، وَمَابَطَنَ، إنَِّكَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ السَّ
ةَ أَعْيُنٍ ، وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيْنَ قَدِيرٌ ، رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أَزْوَاجِنَا ، وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّ

إِمَامًا ، رَبَّنَا اغْفِرْ لنََا ، وَلِوَالِدَيْنَا ، وَارْحَمْهُمَا ، كَمَا رَبَّيَاناَ صِغَارًا ، رَبَّنَا آتِنَا
نيَْا حَسَنَةً ، وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً ، وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ ، سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ فِي الدُّ

ا يَصِفُونَ ،  وَسَلَامٌ عَلَى الْمُرْسَلِيَن ،  ةِ عَمَّ  وَالْحَمْدُ للَِّهِ رَبِّ الْعَالَمِيَن.الْعِزَّ

عِبَادَالله ، اِنَّ الَله يأَْمُرُباِلْعَدْلِ وَاْلِاحْسَانِ ،  وَايِْتَاءِذِى الْقُرْبَى ،  وَينَْهَى عَنِ
رُوْنَ ، وَسْتَغْفِرُوْهُ ، إنَِّهُ هُوَ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالبَْغْىِ ،  يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تَذَكَّ

لَاةَ . حِيْمُ ، حَيَّ نقُِيْمُ الصَّ الْغَفُوْرُ الرَّ
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